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Pendahuluan
Posyandu merupakan bentuk peran

serta masyarakat di bidang kesehatan yang
dikelola oleh kader dengan sasaran seluruh
anggota masyarakat. Posyandu mempunyai
tujuan memelihara dan meningkatkan
kesehatan ibu, bayi balita dan pasangan
usia subur. Kegiatan diposyandu
merupakan kegiatan nyata yang melibatkan
partisipasi masyarakat dalam upaya
pelayanan kesehatan dari masyarakat dan
oleh masyarakat yang telah mendapatkan
pendidikan dan pelatihan dari pukesmas
mengenai pelayanan kesehatan dasar.
Kelangsungan posyandu tergantung dari
partisipasi masyarakat itu sendiri.

Rendahnya peran serta masyarakat dalam
kegiatan posyandu disebabkan adanya
beberapa faktor. Faktor tersebut antara lain,
umur balita, jumlah anak, jarak rumah ke
posyandu terlalu jauh, kurangnya menarik
sarana prasarana di posyandu, dan
kurangnya pengetahuan ibu tentang
pentingnya berkunjung ke posyandu (8).

Data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2013, Frekuensi
penimbangan > 4 kali sedikit menurun pada
tahun 2013 (44,6%) daripada tahun 2007
(45,4%). Pada anak umur 6-59 bulan yang
tidak pernah ditimbang dalam enam bulan
terakhir meningkat dari 25,5% di tahun
2007, menjadi 34,3% pada tahun 2013.
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Abstract
The posyandu program was carried out for the benefit of the community, in Indonesia in 2010
toddler visits to the posyandu were still 50%. This study aims to determine the relationship of
knowledge of mothers of children under five with toddlers visits to posyandu in Beringin
Kencana village, Tabunganen District, Barito Kuala Regency The study is analytical, a type of
correlational research with a cross-sectional approach. The population and sample were all
mothers who had children under five in Beringin Kencana Village, Tabunganen District, Barito
Kuala Regency, which amounted to 72 people. The sampling technique used is total sampling.
The data collection instrument uses a questionnaire and observation sheet. The statistical test
used was the Chi-Square test. The results of the study were 72 respondents, more than 50%
were less knowledgeable (69.5%), knowledgeable (5.5%), knowledgeable enough (25%) about
posyandu knowledge, more than 50 % of respondents (52.8%) regularly visit toddlers
posyandu. The results of the analysis using the chi square test showed p value: 0.516, the
value of p> 0.05, there was no relationship between maternal knowledge of children under five
and toddler visits to the posyandu. Based on the results of the study, it is recommended that
the Tabunganen Health Center improve information provision by distributing leaflets on the
benefits of toddlers posyandu and toddler visits to the posyandu as well as empowering the
community by involving the community to become health cadres. To the next researchers are
expected to be able to conduct research with different variables.
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Sebaiknya semakin tinggi umur anak
semakin tinggi pula presentase anak yang
tidak pernah ditimbang di Posyandu. Pada
anak sampai usia lima tahun seharusnya
dibawa ke Posyandu setiap bulan. Data
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
Provinsi Kalimantan Selatan tahun 2010
persentase penimbangan enam bulan
terakhir anak umur 6-59 bulan di Provinsi
Kalimantan Selatan yang tertinggi adalah
sebanyak 1-3 kali (38,5%). Tetapi
persentase anak 6-59 bulan yang tidak
pernah di timbang selama enam bulan
terakhir di Provinsi Kalimantan Selatan
cukup banyak, yaitu 26,4% tertinggi di
Tanah Bumbu (4). Data dari Dinas
Kesehatan Batola semua Puskesmas yang
ada di Barito Kuala cakupan balita yang di
timbang paling tinggi adalah Puskesmas
Berangas sebesar 98,6% dan terendah
Puskesmas Jelapat 50,1%. Data dari
Puskesmas Tabunganen cakupan balita
yang di timbang adalah 53,7% (7). Data dari
Puskesmas Tabunganen jumlah seluruh
bayi dan balita yang ada di Desa Beringin
Kencana Kecamatan Tabunganen
berjumlah 88 orang terdiri dari 16 orang
bayi dan 72 orang balita. Berdasarkan studi
pendahuluan pada 7 orang ibu balita, 4
orang mengatakan kurang memahami
tentang posyandu. Data kunjungan balita 3
bulan terakhir di Posyandu Desa Beringin
Kencana yaitu pada bulan Agustus 2017
sekitar 10,08% balita yang tidak datang ke
posyandu, pada bulan September 2017
sekitar 9,36%balita yang tidak datang ke
posyandu, dan pada bulan Oktober sekitar
10,8% balita yang tidak datang ke
posyandu.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan pengetahuan ibu
balita dengan kunjungan balita ke posyandu
di desa Beringin Kencana Kecamatan
Tabunganen. Kabupaten Barito Kuala.

Metode Penelitian
Penelitian ini bersifat analitik dengan

dengan pendekatan cross-sectional yaitu
suatu rancangan penelitian yang
mempelajari dinamika korelasi antara sebab
dengan akibat pada saat yang bersamaan.

Populasi dan sampel pada penelitian ini
adalah seluruh ibu yang mempunyai anak
balita di Desa Beringin Kencana Kecamatan
Tabunganen Kabupaten Barito Kuala yang
berjumlah 72 orang. Tehnik pengambilan
sampel yang digunakan adalah total sampel
(9), dimana total populasi dijadikan sampel.
Instrumen penelitian yang digunakan
kuesioner yang berisi tentang pengetahuan
ibu balita tentang posyandu dan lembar
kunjungan balita ke posyandu dalam 1
tahun. Analisa data dilakukan dengan
analisa Univariat dengan tabel distribusi
frekuensi dan bivariat dengan
menggunakan uji statistic chi-square.

Hasil Penelitian
Analisis Univariat
1. Pengetahuan Ibu Balita
Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan

Ibu Balita tentang posyandu di Desa
Beringin Kencana Kecamatan
Tabunganen

Pengetahuan Frekuensi Persentase
(%)

Baik
Cukup
Kurang

4
18
50

5,5
25

69,5
Total 72 100

Berdasarkan tabel diatas
menunjukkan bahwa dari 72 responden, 50
responden (69,5%)  memiliki pengetahuan
kurang tentang posyandu

2. Kunjungan Balita
Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi Kunjungan Balita

ke posyandu di Desa Beringin
Kencana Kecamatan Tabunganen

Kunjungan Frekuensi Persentase(%)
Teratur

TidakTeratur
38
34

52,8
47,2

Total 72 100

Berdasarkan tabel 1.2 menunjukkan
bahwa dari 72 responden, 34 responden
(47,2%) tidak teratur mengunjungi
posyandu.
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Analisis Bivariat
3. Hubungan antara pengetahuan ibu balita

dengan kunjungan balita ke posyandu di
desa Beringin Kencana Kecamatan
Tabunganen

Tabel 1.3 Tabulasi silang tingkat pengetahuan
hubungan antara pengetahuan ibu
balita dengan kunjungan balita ke
posyandu di desa Beringin Kencana
Kecamatan Tabunganen

Berdasarkan tabel 1.3 menunjukkan
bahwa dari 72 responden, 18 responden
yang berpengetahuan cukup maupun 50
responden yang berpengetahuan kurang
tentang posyandu cenderung teratur
membawa balitanya ke posyandu.
Berdasarkan hasil analisa dengan
menggunakan uji chi square menunjukkan
hasil yang diperoleh (p value) 0,516. Karena
nilai p > 0,05 maka Ho diterima sehingga
dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ada
hubungan antara pengetahuan ibu balita
dengan kunjungan balita ke posyandu di
desa Beringin Kencana Kecamatan
Tabunganen,Kabupaten Barito Kuala.

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian pada

tabel 1.1 menunjukkan bahwa dari 72
responden, 50 responden (69,5%)  memiliki
pengetahuan kurang tentang posyandu.
Hasil kuesioner menunjukkan bahwa
responden kurang mengetahui tentang
maksud posyandu balita, tujuan dari
posyandu, manfaat posyandu bagi balita.
Hal ini di sebabkan karena sebagian besar
penduduk di Desa Beringin Kencana
Kecamatan Tabunganen berpendidikan SD,
menurut Nursalam (14) semakin rendah
pendidikan seseorang maka akan semakin

kurang pengetahuannya. Meskipun
sekarang ini dengan adanya kemajuan
jaman informasi dapat diperoleh dari media
massa berupa media elektronik dan media
cetak yang memberikan informasi tentang
manfaat mengunjungi posyandu.

Berdasar hasil penelitian pada tabel
1.2 menunjukkan bahwa dari 72
responden, 34 responden (47,2%) tidak
teratur mengunjungi posyandu.
Ketidakteraturan kunjungan ke posyandu
disebabkan kurangnya pengetahuan ibu
tentang posyandu balita, hasil penelitian
menunjukkan bahwa 69,5% responden
memiliki pengetahuan kurang tentang
posyandu balita. Berdasarkan penelitian
Rahmadinliyani dan Meililiyanie (8)
menunjukkan bahwa beberapa faktor lain
yang mempengaruhi ketidakaktifan ibu
dalam mengunjungi posyandu adalah
motivasi ibu, sosial budaya ibu, dukungan
dari masyarakat, peran petugas dan kader
serta kebijakan pemerintah.

Berdasar hasil penelitian pada tabel
1.3 menunjukkan bahwa dari 72 responden,
18 responden yang berpengetahuan cukup
maupun 50 responden yang
berpengetahuan kurang tentang posyandu
cenderung teratur membawa balitanya ke
posyandu. Berdasarkan hasil analisa
dengan menggunakan uji chi square
menunjukkan hasil yang diperoleh (p value)
0,516. Karena nilai p > 0,05 maka Ho
diterima sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa tidak ada hubungan antara
pengetahuan ibu balita dengan kunjungan
balita ke posyandu di desa Beringin
Kencana Kecamatan Tabunganen,
Kabupaten Barito Kuala. Hasil penelitian ini
tidak sesuai dengan penelitan yang
dilakukan oleh Mudawamah, (12),
menunjukkan bahwa ada hubungan
pengetahuan ibu tentang posyandu dengan
keaktifan  ibu dalam kegiatan posyandu di
Desa Simo Kecamatan Kradenan
Kabupaten Grobogan. Hasil penelitian ini
sesuai dengan hasil penelitan Fitriani  (8)
yang menyatakan bahwa tidak ada
hubungan yang bermakna antara
pengetahuan ibu dengan kunjungan ke
posyandu di wilayah kerja puskesmas

Peng
etah
uan

Kunjungan Balita
TotalTidak

Teratur Teratur
N % N % N %

Kura
ng

23 31,9 27 37,5 50 100

Cuku
p

8 11,1 10 13,9 18 100

Baik 3 4,2 1 1,4 4 100
P value : 0, 516
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Segayam. Ibu balita dengan pengetahuan
cukup dan kurang namun mempunyai
kunjungan ke posyandu yang teratur dapat
dikaitkan dengan faktor yang dapat
membentuk perilaku tanpa dilandasi
pengetahuan terlebih dahulu antara lain
motivasi ibu, jarak tempat tinggal, serta
dukungan keluarga. Selain itu jarak tempat
tinggal yang dekat dengan kegiatan
posyandu, dapat memudahkan ibu untuk
berkunjung ke posyandu. Adanya dukungan
keluarga dapat memotivasi ibu untuk secara
rutin ke posyandu.

Kesimpulan
Kesimpulan penelitian ini adalah:

1. 69,5% responden memiliki pengetahuan
kurang terhadap posyandu balita.

2. 47,2% responden tidak teratur
mengunjungi posyandu balita.

3. Tidak ada hubungan antara
Pengetahuan Ibu Balita dengan
Kunjungan Balita Ke Posyandu Desa
Beringin Kencana Kecamatan
Tabunganen
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